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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa
tentang perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) sebagai upaya pencegahan penyakit menular di SMP
Muhammadiyah Sampang. Rendahnya kesadaran akan pentingnya kebersihan diri di kalangan remaja dapat
meningkatkan risiko terkena penyakit menular. Oleh karena itu, edukasi menjadi langkah awal yang penting
untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya PHBS, khusushya mencuci tangan dengan benar.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah, diskusi, dan praktik langsung cuci tangan yang
diikuti oleh 107 siswa. Edukasi dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2024 di aula sekolah dengan bantuan guru dan
melibatkan dosen serta mahasiswa keperawatan sebagai fasilitator. Kegiatan diawali dengan pre-test untuk
mengukur pengetahuan awal siswa, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi dan praktik cuci tangan,
serta diakhiri dengan post-test untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan siswa. Hasil menunjukkan bahwa
program edukasi berjalan lancar dengan partisipasi aktif dari para siswa, terbukti dari banyaknya pertanyaan
yang diajukan. Kesimpulan dari kegiatan ini yaitu edukasi PHBS efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran siswa terhadap pentingnya kebersihan diri, sehingga diharapkan dapat membantu mencegah
penyebaran penyakit menular di lingkungan sekolah.

Kata kunci: edukasi kesehatan; perilaku hidup bersih; pencegahan penyakit menular; remaja

ABSTRACT

The community service activity aimed to increase students' knowledge and awareness of clean and healthy
living behavior (PHBS) as an effort to prevent infectious diseases at SMP Muhammadiyah Sampang. The low
awareness of personal hygiene among teenagers can increase the risk of contracting infectious diseases.
Therefore, education serves as an essential first step to raise students' awareness of the importance of PHBS,
particularly proper handwashing techniques. The methods used in this activity included lectures, discussions,
and direct handwashing practice, involving 107 students. The educational program was held on June 6,
2024, in the school hall, with the assistance of teachers and facilitated by nursing lecturers and students. The
activity began with a pre-test to assess the students' initial knowledge, followed by the delivery of the
material and handwashing practice, and concluded with a post-test to evaluate the improvement in the
students' knowledge. The results showed that the educational program ran smoothly, with active participation
from the students, as evidenced by the numerous questions raised. The conclusion of this activity is that
PHBS education is effective in increasing students' knowledge and awareness of the importance of personal
hygiene, thus helping to prevent the spread of infectious diseases in the school environment.
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PENDAHULUAN kehidupan sehari-hari. Edukasi ini akan

Kesehatan remaja merupakan salah
satu aspek penting dalam pembangunan
masyarakat yang sehat dan produktif.
Remaja, sebagai kelompok usia yang sedang
dalam fase transisi dari masa kanak-kanak
menuju dewasa, memerlukan pemahaman
yang baik mengenai perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS). Di lingkungan sekolah,
terutama pada jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP), penerapan PHBS sangat
berperan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang sehat dan mencegah
penyebaran penyakit menular (Laar dkk.,
2020). Sayangnya, banyak remaja yang
masih kurang sadar akan pentingnya PHBS,
baik di lingkungan sekolah maupun di
rumah. Hal ini dapat meningkatkan risiko
penyebaran berbagai penyakit menular yang
disebabkan oleh kurangnya kebersihan
individu dan lingkungan sekitar (Agus dkk.,
2023).

Perilaku hidup bersih di kalangan
remaja sekolah menengah di Sampang
masih rendah. Misalnya, banyak siswa yang
belum terbiasa mencuci tangan sebelum
makan atau setelah menggunakan toilet,
serta minimnya kesadaran untuk menjaga
kebersihan lingkungan kelas dan sekolah
(Widiyanto dkk., 2022). Selain itu, akses
terhadap fasilitas sanitasi yang memadai di
beberapa sekolah juga masih menjadi
masalah yang memengaruhi perilaku hidup
bersih siswa. Kondisi ini meningkatkan
potensi  penyebaran penyakit menular,
seperti diare, infeksi saluran pernapasan
akut (ISPA), dan penyakit kulit. Di SMP
Muhammadiyah Sampang, fenomena ini
terlihat dari kebiasaan siswa yang masih
kurang menjaga kebersihan diri dan
lingkungan, sehingga berisiko terhadap
penyebaran penyakit menular di sekolah
(Salim dkk., 2022).

Sebagai  solusi untuk  mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan sebuah
program edukasi yang komprehensif
mengenai perilaku hidup bersih dan sehat di
kalangan siswa. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran
siswa tentang pentingnya PHBS dalam

melibatkan  berbagai  metode,  seperti
penyuluhan kesehatan, demonstrasi cara
mencuci tangan yang benar, serta
pemantauan kebersihan lingkungan sekolah
secara rutin. Program edukasi juga akan
bekerja sama dengan pihak sekolah untuk
meningkatkan fasilitas sanitasi, sehingga
memudahkan siswa menerapkan PHBS.
Diharapkan melalui program ini, perilaku
hidup bersih di kalangan siswa SMP
Muhammadiyah Sampang dapat
dioptimalkan, sehingga dapat menurunkan
risiko penyebaran penyakit menular di
lingkungan sekolah.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 6
Juni 2024, Dbertempat di Aula SMP
Muhammadiyah Sampang, yang diikuti oleh
107 siswa dari kelas VII dan VIII. Tim
pengabdian kepada masyarakat terdiri dari
Dosen dari program studi keperawatan yang
bertanggung jawab dalam kegiatan edukasi
dan  Mahasiswa  Keperawatan  yang
melakuka edukasi dan berperan sebagai
fasilitator dalam praktik cuci tangan dan
pemantau selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan terdiri dari tahap persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi. Tahap persiapan
dengan melakukan koordinasi dengan pihak
sekolah terkait pelaksanaan edukasi perilaku
hidup bersih dan sehat, menyusun materi
edukasi yang mencakup konsep dasar
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
serta teknik cuci tangan yang benar,
membuat instrumen pre-test dan post-test
untuk mengukur peningkatan pemahaman
siswa, dan menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan untuk praktik cuci tangan, seperti
sabun, air bersih, dan hand sanitizer.

Kegiatan dimulai dengan pembukaan
olen kepala sekolah, dilanjutkan dengan
pre-test kepada siswa untuk mengukur
pemahaman awal mereka tentang PHBS.
Pre-test terdiri dari 10 pertanyaan terkait
perilaku hidup bersih dan cara cuci tangan
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yang benar. Materi edukasi diberikan dalam
bentuk ceramah interaktif. Materi yang
disampaikan meliputi Pengertian Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat, pentingnya
menjaga kebersihan diri dan lingkungan
untuk mencegah penyebaran penyakit
menular, contoh-contoh perilaku hidup
bersih di sekolah dan rumah, dan dampak
buruk dari kebiasaan hidup yang kurang
bersih terhadap Kesehatan.

Setelah sesi edukasi, dilakukan
praktik cuci tangan yang benar dipandu oleh
fasilitator. Setiap siswa diberi kesempatan
untuk mempraktikkan cuci tangan di bawah
pengawasan tim pengabdian. Setelah
kegiatan edukasi dan praktik, siswa kembali
mengerjakan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman mereka setelah
mendapatkan edukasi. Hasil pre-test dan
post-test dianalisis untuk melihat efektivitas
kegiatan edukasi dalam meningkatkan
pengetahuan siswa. Evaluasi dari kegiatan
ini juga dilakukan melalui diskusi dengan
guru SMP Muhammadiyah Sampang
mengenai keberlanjutan program PHBS di
sekolah dan implementasi PHBS dalam
kehidupan sehari-hari siswa

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat
dengan tema Optimalisasi Edukasi Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat sebagai Upaya
Pencegahan Penyakit Menular di SMP
Muhammadiyah  Sampang berlangsung
dengan lancar pada tanggal 6 Juni 2024.
Acara yang Dbertempat di Aula SMP
Muhammadiyah Sampang ini diikuti oleh
107 siswa dari kelas 7 dan 8, serta
melibatkan dosen, mahasiswa keperawatan,
dan guru SMP sebagai tim pelaksana.

Sesi pembukaan dihadiri oleh kepala
sekolah yang memberikan sambutan hangat

dan mendukung penuh kegiatan edukasi ini.
Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan
dengan pelaksanaan pre-test yang diberikan
kepada semua peserta untuk mengukur
pengetahuan awal mereka tentang Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Pre-test
ini terdiri dari 10 pertanyaan seputar
pentingnya kebersihan diri, lingkungan,
serta cara cuci tangan yang benar.

Sesi edukasi berjalan interaktif dan
menarik, dengan dosen keperawatan yang
menyampaikan materi secara sistematis dan
mudah dipahami. Para siswa sangat antusias
mengikuti edukasi ini, terbukti dengan
banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait
penerapan PHBS di kehidupan sehari-hari,
khususnya di lingkungan sekolah dan
rumah. Pertanyaan-pertanyaan yang muncul
di antaranya mengenai cara menjaga
kebersihan di tempat umum, dampak tidak
mencuci tangan sebelum makan, dan
pentingnya  mencuci  tangan  setelah
melakukan kegiatan di luar ruangan. Semua
pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan
baik oleh tim edukasi, sehingga siswa
mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang perilaku hidup bersih
dan sehat.

Dari tabel 1, terlihat bahwa nilai rata-
rata siswa pada pre-test relatif rendah, yaitu
sebesar 56,1. Namun, setelah mendapatkan
edukasi dan praktik, nilai rata-rata post-test
meningkat secara signifikan menjadi 86,7.
Peningkatan ini menunjukkan efektivitas
kegiatan edukasi dalam meningkatkan
pengetahuan  siswa  tentang  PHBS,
khususnya dalam penerapan cuci tangan
yang benar untuk mencegah penyakit
menular.
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Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test pengetahuan siswa

Kategori Pengetahuan Rata-rata Nilai Pre-Test Rata-rata Nilai Post-Test
Kebersihan Diri 55,3 82,5
Kebersihan Linkungan 57,1 85,4
Cuci tangan yang benar 53,8 90,1
Pencegahan penyakit menular 58,2 88,7
Total rata-rata 56,1 86,7

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan

PEMBAHASAN
Pendidikan  kesehatan merupakan
salah  satu upaya penting dalam

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat mengenai kesehatan. Edukasi
tentang perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) menjadi salah satu pendekatan yang
efektif untuk  mencegah  penyebaran
penyakit menular, terutama di lingkungan
sekolah. Edukasi memberikan informasi
yang diperlukan sebagai tahap awal bagi
individu untuk memahami pentingnya
perilaku hidup bersih, sehingga mereka
dapat lebih sadar terhadap tindakan
preventif yang harus dilakukan dalam
menjaga kesehatan pribadi dan lingkungan
(Mustar dkk., 2018; Widiyanto dkk., 2022).

Perilaku seseorang, termasuk perilaku
dalam  menjaga  kebersihan,  sangat
dipengaruhi  oleh  pengetahuan  yang
dimilikinya. Pengetahuan yang baik akan
memotivasi seseorang untuk melakukan
tindakan yang mendukung kesehatan,
seperti mencuci tangan dengan benar,
menjaga kebersihan lingkungan, serta
melakukan perilaku hidup bersih lainnya
(Kurniawan, 2017). Peningkatan

pengetahuan ini dapat dicapai melalui
kegiatan edukasi kesehatan yang sistematis
dan berbasis pada kebutuhan peserta didik.
Ketika seseorang memahami hubungan
antara perilaku bersih dengan pencegahan
penyakit, kesadaran  untuk  menjaga
kebersihan diri dan lingkungan akan
meningkat, dan hal ini berdampak positif
dalam mencegah penyebaran penyakit
menular (Ulya dkk., 2023).

Hasil dari kegiatan pengabdian ini
sejalan dengan berbagai studi yang
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan
dapat meningkatkan pengetahuan dan
perilaku sehat. Paradhiba dkk., (2024),
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
edukasi tentang PHBS di sekolah dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai
pentingnya kebersihan tangan sebagai upaya
pencegahan diare dan penyakit infeksi
lainnya. Studi lain oleh Marisda dkk.,
(2021), juga menemukan bahwa siswa yang
diberikan edukasi mengenai kebiasaan
mencuci tangan dengan sabun mengalami
peningkatan kesadaran dalam menjaga
kebersihan diri dan mampu mempraktikkan
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langkah-langkah yang tepat dalam mencuci penting untuk memastikan perubahan

tangan.

Selain itu, penelitian oleh Mardiawati
dkk.,  (2022), menunjukkan  bahwa
intervensi edukasi kesehatan melalui metode
ceramah dan praktik dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
menjaga kebersihan pribadi. Edukasi yang
berkelanjutan juga terbukti dapat mengubah
perilaku jangka panjang, terutama dalam
upaya pencegahan penyakit menular yang
mudah menyebar di lingkungan padat,
seperti sekolah.

Penyakit menular sering kali dapat
dicegah dengan praktik hidup bersih dan
sehat, salah satunya melalui kebiasaan
mencuci tangan yang benar. Cuci tangan
dengan sabun adalah salah satu tindakan
paling efektif dalam mencegah penularan
penyakit menular, termasuk diare dan
infeksi ~ saluran  pernapasan.  Edukasi
mengenai cuci tangan dan perilaku hidup
bersih lainnya tidak hanya berfungsi
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
mengubah kebiasaan siswa sehingga dapat
mengurangi risiko penyebaran penyakit di
sekolah (Mulat dkk., 2023; Waladani dkk.,
2022).

Dari hasil pengabdian ini,
peningkatan signifikan pada hasil post-test
dibandingkan pre-test menunjukkan bahwa
kegiatan edukasi telah efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa. Hal ini
menguatkan bahwa edukasi adalah langkah
awal yang penting untuk membentuk
kesadaran, yang selanjutnya mendorong
perilaku hidup sehat dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan pengetahuan yang baik,
siswa lebih sadar akan pentingnya
kebersihan,  sehingga mereka  dapat
mencegah terjadinya penyebaran penyakit
menular baik di sekolah maupun di rumah
(Samgryce Siagian dkk., 2024; Sari dkk.,
2024).

Dengan demikian, edukasi mengenai
PHBS perlu dilakukan secara berkelanjutan
dan diintegrasikan ke dalam program
sekolah, agar siswa dapat terus menerapkan
kebiasaan  hidup bersih dan sehat.
Keberlanjutan program edukasi sangat

perilaku jangka panjang dalam menjaga
kesehatan masyarakat, terutama di kalangan
remaja (Mulat dkk., 2023; Mustar dkk.,
2018).

Edukasi perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) memiliki peran yang sangat
penting dalam pencegahan  penyakit
menular. Melalui edukasi yang tepat,
masyarakat dapat memahami pentingnya
menjaga kebersihan diri, lingkungan, dan
kesehatan secara keseluruhan. Pemahaman
ini menjadi dasar kuat dalam membangun
kesadaran bahwa tindakan preventif melalui
PHBS tidak hanya melindungi diri sendiri,
tetapi juga melindungi orang lain di sekitar.
Dengan menyadari peran individu dalam
menjaga  kebersinan  dan  kesehatan,
masyarakat menjadi lebih tanggap terhadap
risiko-risiko kesehatan yang bisa muncul,
terutama penyakit menular yang sering kali
menyebar melalui interaksi sehari-hari
(Paradhiba dkk., 2024; Salim dkk., 2022).

Edukasi yang berhasil membentuk
pola pikir masyarakat akan pentingnya
kebersihan dapat berfungsi sebagai pondasi
kuat dalam pencegahan penyakit. Saat
edukasi ini diterapkan dengan baik, individu
akan lebih cenderung mengadopsi perilaku
yang mendukung kesehatan, seperti
mencuci tangan, menjaga sanitasi, serta
mengelola limbah dengan benar. Kebiasaan-
kebiasaan ini menjadi garda terdepan dalam
meminimalisir kemungkinan penyebaran
penyakit  menular, yang umumnya
disebabkan oleh lingkungan yang tidak
bersih atau interaksi dengan individu yang
terinfeksi (Paradhiba dkk., 2024; Priss-
Ustiin dkk., 2017).

Lebih jauh lagi, edukasi yang terus
diberikan  secara  berkelanjutan  dapat
memperkuat budaya hidup sehat di
masyarakat. Ketika perilaku hidup bersih
dan sehat sudah menjadi bagian dari
rutinitas, maka munculnya penyakit menular
dapat dicegah secara signifikan. Hal ini
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
kesehatan individu, tetapi juga
meningkatkan kesehatan publik secara
keseluruhan, mengurangi beban kesehatan
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pada sistem pelayanan kesehatan, dan Kegiatan pengabdian kepada
meningkatkan kualitas hidup masyarakat masyarakat Kegiatan pengabdian
secara umum (Ulya dkk., 2023). masyarakat dengan tema Optimalisasi

Penyakit menular lebih sering terjadi
pada individu atau kelompok yang tidak
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS). Kebersihan pribadi dan lingkungan
sangat mempengaruhi risiko penularan
penyakit, karena mikroorganisme patogen
seperti bakteri dan virus mudah berkembang
biak di lingkungan yang kotor dan tidak
higienis.  Tanpa  kebiasaan =~ menjaga
kebersihan, seperti mencuci tangan dengan
benar atau menjaga sanitasi yang baik,
risiko penyebaran penyakit menular seperti
diare, infeksi kulit, atau penyakit saluran
pernapasan meningkat drastic (Hobbs dkk.,
2021; Marisda dkk., 2021).

Lingkungan yang tidak bersih
menjadi sarang bagi berbagai jenis patogen,
yang dengan mudah menyebar dari satu
individu ke individu lain. Misalnya,
penumpukan sampah yang tidak dikelola
dengan baik dapat menjadi tempat
berkembang biaknya lalat dan nyamuk,
yang dapat menyebarkan penyakit seperti
demam berdarah dan malaria. Selain itu, air
yang terkontaminasi limbah atau sanitasi
yang buruk juga merupakan sumber utama
penyakit diare, kolera, dan infeksi parasit
lainnya. Masyarakat yang tidak
mendapatkan akses ke air bersih dan
fasilitas sanitasi yang memadai lebih rentan
terhadap penyakit-penyakit ini (Di Ciaula
dkk., 2021; Priss-Ustin dkk., 2017).

Selain faktor lingkungan, perilaku
individu juga berperan penting. Orang yang
tidak mempraktikkan kebersihan dasar,
seperti mencuci tangan sebelum makan dan
setelah menggunakan toilet, lebih berisiko
tertular penyakit menular. Kebiasaan buruk
ini  mempercepat penyebaran patogen,
terutama di tempat-tempat dengan interaksi
sosial yang tinggi, seperti sekolah atau
tempat kerja. Oleh Kkarena itu, menjaga
kebersihan diri dan lingkungan sangat
penting untuk memutus rantai penularan
penyakit.

SIMPULAN

Edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
sebagai Upaya Pencegahan Penyakit
Menular di SMP Muhammadiyah Sampang
berhasil dilaksanakan dengan baik. Edukasi
yang diberikan kepada 87 siswa melalui
metode ceramah, diskusi, serta praktik cuci
tangan telah meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman siswa tentang pentingnya
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Hal
ini terbukti dari peningkatan yang signifikan
dalam hasil post-test dibandingkan pre-test,
yang mencerminkan keberhasilan program
edukasi dalam mengubah pengetahuan dan
kesadaran siswa.

Edukasi PHBS yang dilakukan di
sekolah  memberikan ~ dampak  yang
signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan siswa mengenai pentingnya
menjaga kebersihan diri dan lingkungan
sebagai langkah preventif untuk mencegah
penyakit menular. Dengan peningkatan
pengetahuan ini, diharapkan siswa dapat
menerapkan perilaku hidup bersih secara
konsisten di kehidupan sehari-hari, baik di
sekolah maupun di rumah, yang pada
akhirnya  akan  berkontribusi ~ pada
pencegahan penyakit menular di lingkungan
sekitar mereka. Perlu adanya monitoring
dan evaluasi jangka panjang untuk
memastikan bahwa perilaku hidup bersih
yang telah diajarkan benar-benar diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Guru dan
pihak sekolah dapat memantau perilaku
siswa di sekolah terkait penerapan PHBS,
seperti kebiasaan mencuci tangan sebelum
dan setelah makan.
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